BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia memiliki berbagai kebutuhan untuk dipenBecara sosiokultural
kebutuhan manusia dalam kehidupan terbagi menjaghitsi; kebutuhan material,
sosial, dan ekspresi (Kaemmer, 1993 : 7). Salah sata manusia memenuhi
kebutuhan ekspresinya adalah dengan musik. Hateniukti dengan terdapatnya
musik sebagai unsur budaya pada beragam komurdtag gda pada seluruh dunia.
Sebagian masyarakat selalu menghubungkan musikadekgindahan bunyi yang
diciptakan secara teratur dengan aturan yang ada.

Musik adalah suatu kata yang biasa kita dengarrisieéa terdapat dalam
kehidupan manusia sejak berabad-abad lalu hinggareseg. Pernyataan mengenai
musik juga diutarakan oleh seorang tokoh musik do@en Leon Dallin, (1965 : 1)
bahwa :“Music from the dawn of civilization has been ariegral part of man’s
culture. Human being have expressed then selvegiscimes and rhytms throughout the
hundred of years of recorded history and for thawseaf years before*

Dari pernyataan di atas memiliki makna bahwa mandsipat menciptakan
bunyi (sound) melalui sebuah proses, serta dapatiptakan alat penghasil bunyi
tersebut sehingga tercipta berbagai macam bentokcdea memainkannya, dalam

proses yang lama kemudian tercipta ilmu-ilmu yaexkaitan dengan musik.



Sesuai perkembangannya, musik menjadi beberapa negmurut bentuk dan
gayanya masing—masing. Salah satu bentuk jeniskngaeg sampai saat ini digemari
oleh masyarakat adalah musik rock. Berbeda deregas inusik lainnya, musik rock
memiliki karakter yang khas. Menurut filosofinyaegan yang disampaikan oleh jenis
musik ini syarat dengan “pemberontakan® dalam mudtiarfiah kreatifitas, kebebasan
berekspresi tanpa harus selalu memperhatikan panatyang dapat membatasi
seorang individu dalam konteks bermusik.

Dampak dari karakter musik rock itu sendiri secdrdak langsung
mempengaruhi aspek— aspek musik di dalamnya, baiklari segi memainkannya,
aransemen yang digunakan, sound amplifier yang ak@mgodir karakter jenis musik
ini, sampai pada penampilan dan gaya hidup sergkah laku &ttitude behavioy.
Perkembangan musik rock menjadi berbagai macane geasik menyebabkan musik
ini hingga sekarang menjadi salah satu jenis mpspular yang sering dikonsumsi
dan digemari oleh masyarakat di seluruh dunia.iSsd&u ciri khas yang melekat pada
jenis musik ini adalah bunyi yang dihasilkan olestrument electrophon@lat musik
yang terbentuk menggunakan media sumber enentk listtuk penggunaannya ; gitar
listrik, amplifier, keyboard,dan lain-lain) sangaéndominasi sekali.

Dikarenakan keberadaan musik rock yang selalu b&revsecara dinamis,
dengan sendirinya instrument electrophone diniebagai salah satu faktor yang
sangat berpengaruh untuk mengaplikasikan kemamgaadari segi pembentukan
karakter sound untuk musik rock, khususnya soustbidii. Kapasitas sound distorsi

yang dihasilkan tersebut adalah bunyi yang be@malinstrument electrophone, yaitu



amplifier. Pengertiamistorsi secara umum dalam dunia augimfessional diartikan

sebagai pemotongan, penguatan dan penghancuraal sogra secara ekstrim,
sehingga menghasilkan suara yang betul-betul rukak sumber sinyal suara
sebelumnya. Secara garis besar sigygtbrsi memiliki kadar distorsi lebih pekat dan
sudah terkompres dengan baik, sebelum terjadinyadsdistorsi dalam membentuk

sinyal suara. Tidak hanya itu, beberapa instruretadtrophone juga memiliki peran
yang sama seperti halnya amplifier, contohnya: r giédektrik, bass elektrik,

microphonekeyboard fx (stompboxataudigital multi fX), tetapi dari masing—masing
alat tersebut pasti menggunakan speaker dari aempldebagai media untuk
mengeluarkan suara yang nantinya dapat disesualksngan kebutuhan dalam
penggunaannya.

Salah satu hasil instrument electrophone yaitplifier sebagai komponen
penting pendukung media bunyi dalam musik rockgy@igunakan sesuai kebutuhan
aransemen lagu dalam musik rock, dengan kata lamggunaan sound distorsi
memiliki porsinya sendiri, biasanya digunakan padsgianlead melodi = gitar
elektrik. Dengan perkembangan beberapa fase muskcyang terjadi sampai saat ini
porsi seperti itu tidak bisa dijadikan standar, ddmnya dalam aransemen music rock.
Eksplorasi aransemen dan sound yang digunakannsaapat dikatakan tidak wajar,
tetapi hal tersebut bisa menjadi wajar dan sahsaghuntuk koridor musik rock, yang
menyebabkan musik rock menjadi salah satu mpspular yang memiliki banyak

genremusik.



Pemakaian instrument electrophone pada musik rakgdap sebagai suatu
peraturan tidak tertulis untuk memainkan jenis tkusi alat yang digunakan seperti :
gitar elektrik, bass elektrikkeyboard harus dibantu dengan daya listrik untuk
menghasilkan bunyi sesuai dengan pengertian dasmtrophone. Bunyi dari
electrophonetu sendiri harus dibantu alat pendukungnya separplifier (pre amp,
power amp, speakerPalamamplifier tunyi yang dihasilkan oleh instrument akan
diolah kembali menjadi bunyi yang berbeda dalamamrbahwa akustik dari bunyi
sebelumnya hilang, menjadi olahan bunyi yang bam lserbeda. Gelombang sinyal
resonansi suara yang dapat dihasilkan oleh sebmuaglifiar bisa menjadi lebih besar
atau kecil sekali frekuensinya, dibandingkan reasnsebelumnya.

Dalam perkembangannya banyak cara untuk belajaramam cara kerja
pengoperasian instrument electrophone khususnyadsgang dihasilkan amplifier
untuk penggunaannya dalam musik rock, baik teorupua prakteknya. Saat ini
diseluruh dunia banyak orang yang mulai menyadamtipgnya kualitas sound yang
berkualitas untuk segala tujuan terlebih sound y@diggnakan dalam konteks musik
secara luas, termasuk di Indonesia. Alasan orangpelajari tentang hal yang
berkaitan dengan ilmu sound system dalam hal mahgpkoduk bunyi sangat
beragam, mulai dari kepentingan suatu pertunjukamsikn dalam skala besar,
kepentingan dunia rekaman, hingga untuk mencakahadan menjadi lapangan kerja.

Berbicara mengenai sound distorsi yang banyakndigan di dalam khasanah
music rock, peneliti memandang bahwa hal itu samgetting untuk dikaji lebih

dalam, terutama masalah sound distorsi yang bagigakakan oleh para musisi rock



di Indonesia. Dengan adanya kajian tersebut kit akengetahui alasan apa saja
yang melatarbelakangi digunakannya sound dist@dapnusik yang diciptakannya,
dan ragam sound distorsi apa saja yang digunakaaldm musik yang dibuatnya.
Namun demikian bahwa kajian mengenai hal tersebatad sangat sulit dilakukan,
karena di Indonesia ini terdapat banyak sekalirkelok-kelompok musik rock yang
dapat dipastikan di dalam pembuatan karyanya mera@un sound distorsi. Oleh
karena itu, pada kegiatan penelitian/kajian yangepi lakukan ini dibatasi pada
salah satu grup yang cukup dikenal dan samgat kangaggunakan sound distorsi di
dalam pembuatan karya dan berbagai pertunjukaribgagan pembatasan tersebut
diharapkan akan lebih mempertajam penelitian dgatdamenghasilkan validitas data
yang tinggi. Untuk lebih memfokuskan masalah péaeli peneliti mengambil contoh
sound distorsi yang digunakan oleh gitaris kelompak Band Bambang Sutejo
(Bengbeng). Adapun judul penelitian yang diangkdalah Penggunaan Sound

Distorsi Dalam Musik Rock.

B. RUMUSAN MASALAH

Seperti telah diuraikan pada bahasan tersebuttali, @dahwa di dalam
pembuatan karya musik rock dan pertunjukannyatset@nggunakan sound distorsi.
Bagi peneliti di dalam bahasan tersebut terdapéerapa masalah yang sangat
penting untuk dikaji. Untuk mendapatkan kejelasiagiethm masalah tersebut, peneliti

mencoba merumuskan masalah tersebut dalam bertakyean berikut ini.



1. Mengapa pada karya-karya grup musik rock Pas Baladu menggunakan sound
distorsi ?

2. Media apa saja yang digunakan gitaris Pas Bankun&mbentuk sound distorsi?

C.TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan penelitiam, adalah untuk
mendapatkan gambaran tentang sound distorsi yajumpakan di dalam karya-karya
musik rock Pas Band? Secara rinci tujuan yang penelitian ini dapat migaikan
sebagai berikut.
1. Memberikan gambaran tentang alasan mengapa hamp# karya-karya musik

Pas Band selalu menggunakan sound dist@rsi

2. Mendeskripsikan jenis sound distorsi apa saja yaiaga digunakan di dalam

mengaplikasikan setiap karya muBias Band?

D. MANFAAT PENELITIAN
Setelah memperoleh hasil yang diupayakan dalamlifian ini, maka peneliti
mengharapkan hasil tersebut dapat memberikan ntanfaanfaat sebagai berikut :
1. Bagi Program Pendidikan Seni Musik UPI
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakabagai bahan masukan untuk
pengembangan kurikulum dan bahan ajar mata kukabtik organologi, agar dapat

ditindak lanjuti pada penelitian yang lebih spésitian adanya dokumentasi analitis



yang dapat dijadikan sumbangan untuk khasanah gtaiaan di Program Pendidikan

Seni Musik UPI.

2. Peneliti
Sebagai barometer dan tolak ukur dari proses pe@jabensound systergang
telah dipelajari selama ini serta dapat memberikainan pertimbangan pada setiap

penelitian yang akan datang.

3. Musisi Rock
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanabakatu sumber referensi
penggunaan sound distorsi dalam aplikasi teori mawgecara praktek ketika musisi

rock terlibat dalam sebuah kegiatan bermusik.

E. BATASANISTILAH
Untuk menjaga agar tidak terjadi komunikasi yangnyimpang sehingga

dapat mengaburkan atau keluar dari apa yang diamatiklam penelitian ini, maka
digunakan definisi operasional yang diidentifikari rumusan masalah di atas.
Berikut adalah variabel — variabel yang ditelitridamusan masalah di atas :
a) Sound System

Sensasi yang diterima oleh indra pendengararkktita gelombang — gelombang

bunyi sampai pada telinga manusia. (Kamus MusikioPBanoe), sound sistem

adalah penguatan sistem suara yang menggunakarapabaat yang dirancang



untuk menguatkan atau mengeraskan sinyal suarand@sik sehingga dapat
terdengar oleh manusia dalam skala yang besare (Bound Mixing : Basic

Principles. Duncan R.Fry)

b) Distorsi
Adalah pemotongan, penguatan dan penghancuraml skoyara disonan secara
ekstrim sehingga menghasilkan sound yang betul tdl beisak dan sangat
terdistorsi. ( Majalah Audio Pro 08/Thn IV, 20-22003)“ Sound Gitar Live “.

Bayyin Nour )

¢) Musik
Musik yaitu cabang seni yang membahas dan menetdpkdagai suara kedalam
pola — pola yang dapat dimengerti dan dipahami sianikata musik diambil dari
kata muse, yaitu salah satu dewa dalam mythologyaiukuno bagi cabang seni

dan ilmu ; dewa seni dan ilmu pengetahuan (Kamusik&ono Banoe)

d) Rock
Salah satu jenis musik yang berkembang di tah®9,1®eliputi perpaduan semua
genre musik pop pada awal tahun tersebut. Bentugiknock awal adalah rock and

roll. (Sejarah Musik Rocluww.ensiklopediwikipedia indonesia.com



F. ASUMSI

Sound distorsi di dalam musik rock berhubungah @&sam penggunaannya,
sebagai salah satu ciri khas musik rock. Kontekmddlistorsi dalam setiap karya
musik rock dinilai esensial dalam artian sound yatlgadirkan distorsi sangat
mempengaruhi nuansa komposisi dari musik rock gadsi. Meskipun dalam
perkembangannya saat ini, sound distorsi tidak &atgplikasikan dalam komposisi
musik rock saja, tetapi menurut peneliti aplikashggunaan sound distorsi secara
kontekstual dalam musik rock untuk memperkuat naagisspresif dari musik itu
sendiri dan sesuai pada koridor awalnya.

Sound distorsi yang dihasilkan dalam setiap kanysik Pas Band menjadi
bagian utama dari bagian komposisi yang diciptakan®Penggunaan sound distorsi
dalam setiap karya musik rock Pas Band mempunyakiex distorsi yang sangat
berbeda dengan grup musik rock yang lain. Warnadalistorsi Pas Band sangat
kental dengan penggabungan sound - sound dist@bkard rock, heavy metal, funk
dimana beberapa band sep&@n Hallen, Perfect No More, Red Hot Chili Peppers

yang dijadikan sebagai referensi musik Pas Band.

G.METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatetode deskriptif dengan
paradigm kualitatif yaitu teknik pengumpulan daggan membuat gambaran secara
sistematis dan akurat mengenai fakta—fakta sersarutertentu yang terdapat pada

objek penelitian. Data yang terkumpul selanjutnyiandlisis, disimpulkan dan
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diangkat untuk menciptakan gagasan atau kesimputaom dari penelitian ini.

Adapun langkah—langkah penelitian, dilakukan melagknik pengumpulan data

sebagai berikut:

1) Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini berupaya mengkaji dan mengintégsikan berbagai penemuan
yang berkaitan dengan sound distorsi dalam musik. rdeknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu sebagai berikut :

a) Wawancar a, yaitu proses pengumpulan data secara langsumapisp subjek yang
termasuk ke dalam penelitian ini. Disamping itu gd#énjuga mengumpulkan data
dari berbagai narasumber yang memiliki potensi daampu mendukung
penelitian ini.

b) Observasi, yaitu proses pengumpulan data secara langsung dalata kegiatan
yang sedang dilakukan subjek penelitian, pengamatdakukan secara
nonpartisipatif atau di dalam kegiatan yang akamrdati peneliti tidak terlibat
secara langsung.

c) Analisis Dokumenter Audio Visual, yaitu mengumpulkan segala bentuk data baik
berupa data audio, catatan, foto penelitian, fiem dokumen lainnya yang akan
diproses selama penelitian ini berlangsung.

d) Studi Literatur, yaitu mencari referensi dari berbagai sumber yargunjang
dan berkaitan dengan penelitian yang akan dipreegerti ; makalah, jurnal, buku
dan literature seputar pendidikan musik atau belatinkya yang diperoleh melalui

internet.
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2) Prosedur Pendlitian
Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksa penelitian

penggunaan sound distorsi dalam musik rock, yaibagai berikut:
a) Tahap Perencanaan, yaitu meliputi :

(1) Studi Pendahuluan

(2) Merumuskan Masalah.

(3) Merumuskan Anggapan Dasar.

(4) Memilih Pendekatan.

(5) Menentukan Sumber Data.

(6) Membuat Instrumernt Penelitian.
b) Tahap Pelaksanaan, yaitu meliputi :

(1) Pengumpulan data melalui wawancara, studalte dan analisis dokumenter.

(2) Analisis dan pengolahan data.

3) Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data disusun ke dalam beberabapt yaitu sebagai
berikut:
a) Pengelompokan Data
Data deskriptif ini diperoleh berdasarkan wawancanarasumber yang

berkompeten di bidangnya, analisis dokumenterstizati literatur.
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b) AnalisisData

Setelah data diperoleh, peneliti menganalisa demitah—milah data tersebut
sesuai permasalahan penelitian. Analisis dat&ukEn melalui beberapa tahap
yaitu: pemeriksaan data, pengkalasifikasikan dataafsiran data sesuai dengan

pertanyaan penelitian, reduksi data yang mengaada yerifikasi dan kesimpulan.



